
YOGYA(KR) - Tiga lapangan yang ada di

Kota Yogya bisa menjadi opsi untuk lokasi

kampanye terbuka atau rapat umum.

Model kampanye yang kerap dibarengi

pengerahan massa tersebut sesuai tahapan

baru bisa digelar mulai 21 Januari 2024

mendatang.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik (Kesbangpol) Kota Yogya Nindyo

Dewanto, menyebut pihaknya sudah

menyampaikan ke penyelenggara pemilu

terkait opsi lapangan untuk kampanye ter-

buka. "Koordinasi juga masih kami lakukan

bersama unsur KPU maupun Bawaslu Kota

Yogya," sebutnya, Senin (15/1).

Tiga lapangan yang disodorkan untuk

kegiatan kampanye terbuka tersebut ialah

Lapangan Mancasan, Lapangan Sidokabul,

dan Lapangan Karangwaru. Tidak menu-

tup kemungkinan lokasi lain yang meru-

pakan area lapang juga bisa dimanfaatkan

untuk kampanye terbuka. Hanya tetap

dibutuhkan kajian bersama untuk menen-

tukan kesiapan dan kelayakan lokasi kam-

panye terbuka.

Nindyo mengatakan, ketiga lapangan

yang bisa dijadikan opsi itu berada di dekat

area permukiman warga. Kecuali Lapangan

Karangwaru yang berhadapan dengan jalan

protokol. "Tetapi semuanya tetap ada poten-

si permasalahan yang bisa terjadi. Beberapa

juga aksesnya cukup kecil sehingga dari as-

pek mitigasi perlu dipikirkan lebih lanjut

untuk meminimalisir risiko," imbuhnya.

Meski demikian pihaknya berharap se-

mua pihak terutama peserta pemilu dapat

menaati aturan kampanye yang sudah men-

jadi kesepakatan bersama. Mulai dari tidak

menggunakan knalpot sepeda motor yang

bersuara bising hingga tidak menggelar

kampanye di luar jadwal. Sejauh ini KPU

Kota Yogya juga masih menunggu penentu-

an jadwal kampanye terbuka yang akan

berlangsung selama 21 hari atau hingga 10

Februari 2024. Secara umum KPU RI juga

sudah membagi tiga zona kampanye rapat

umum yang disesuaikan dengan pasangan

calon presiden dan wakil presiden. Kampa-

nye terbuka untuk partai politik pun akan

mengikuti jadwal pasangan calon presidan

dan wakil presiden yang diusungnya.

Sementara terkait upaya memaksi-

malkan pengawasan selama masa kampa-

nye berlangsung, Badan Kesbangpol Kota

Yogya juga sudah menerjunkan tiga tim.

Masing-masing ialah tim surveyor, tim mon-

itoring, dan tim pemantauan situasi politik

di wilayah. Khusus tim surveyor terdiri dari

tujuh orang yang mayoritas berasal dari in-

ternal Badan Kesbangpol Kota Yogya.

Sedangkan tim monitoring dan tim peman-

tauan situasi politik di wilayah masing-ma-

sing terdiri 38 orang dari lintas instansi. Di

antaranya tata pemerintahan hukum, per-

wakilan 14 kemantren, kepolisian, kejak-

saan, TNI, KPU, Bawaslu, forum keruku-

nan umat beragama serta forum kewas-

padaan dini masyarakat.                       (Dhi)-f

Ketua Divisi Perencanaan, Data

dan Informasi KPU Kota Yogya

Zuhad Najamuddin, mengungkap-

kan hingga kemarin sore tercatat

ada 7.424 pemilih dari luar daerah

yang sudah berhasil terinput

datanya dalam sistem data pemilih

(Sidalih). 

"Sejak pengajuan pemilih ditu-

tup pada 15 Januari 2024 pukul

23.59 WIB, belum semua berkas

berhasil diinput dalam sidalih

karena server waktu itu tidak sta-

bil. Sampai sekarang juga masih

kami proses input datanya," jelas-

nya, Selasa (16/1).

Total berkas yang menunggu

proses input ke Sidalih mencapai

sekitar 300 dokumen. Sehingga ji-

ka dikalkulasi, total pemilih dari

luar daerah yang mengajukan pin-

dah memilih ke Kota Yogya menca-

pai sekitar 8.000 pemilih. Jumlah

pemilih tambahan tersebut juga

masih bisa bertambah lantaran

layanan pindah memilih untuk

empat kategori lainnya masih bisa

dilayani hingga H-7 pencoblosan

atau 7 Februari 2024 mendatang.

Empat kategori yang dimaksud

ialah karena tugas di tempat lain,

pasien rawat inap, tahanan rutan

atau lapas, dan tertimpa bencana

alam. Di samping itu, masih ada

potensi pemilih di TPS khusus se-

kitar 3.300 pemilih.

Dengan demikian, imbuh Zuhad,

potensi akumulasi pemilih tamba-

han di Kota Yogya bisa mencapai

12.000 pemilih. Jumlah tersebut

tentunya lebih tinggi dibanding

Pemilu 2019 lalu yang hampir

menyentuh 11.000 pemilih. 

"Potensinya memang bisa lebih

tinggi dari pemilu sebelumnya.

Pergerakannya akan kami pantau

terus karena kaitannya dengan

jumlah surat suara yang harus ka-

mi penuhi," imbuhnya.

Sesuai ketentuan, pemilih tam-

bahan akan menggunakan surat

suara cadangan yang dibatasi

hanya dua persen dari Daftar

Pemilih Tetap (DPT). Dari total

DPT Kota Yogya yang ditetapkan

321.645 pemilih maka surat suara

cadangan hanya kurang dari 7.000

lembar. Jumlah tersebut tentunya

belum mampu mencukupi kebu-

tuhan pemilih tambahan. Hanya,

KPU Kota Yogya bisa mengaloka-

sikan lima persen dari total DPT

dengan pertimbangan tingkat par-

tisipasi pemilih. 

Berkaca pada pengalaman

pemilu-pemilu sebelumnya, par-

tisipasi pemilih yang menggu-

nakan hak pilihnya selalu di

bawah 90 persen dari DPT. Selain

itu ada 3.508 pemilih di Kota Yogya

yang mengajukan pindah memilih

ke luar kota. Oleh karena itu, im-

buh Zuhad, keterbatasan surat

suara di tengah melonjaknya jum-

lah pemilih tambahan, tidak perlu

dikhawatirkan.

Terkait sebaran pemilih tamba-

han di Kota Yogya, paling banyak

berada di Kemantren Gondoku-

suman mencapai 1.615 pemilih.

Disusul Kemantren Umbulharjo

sebanyak 1.554 pemilih, Ke-

mantren Mantrijeron sebanyak

637 pemilih, dan Kemantren

Tegalrejo sebanyak 565 pemilih.

Hal ini lantaran di kemantren

tersebut banyak terdapat pergu-

ruan tinggi maupun indekos yang

dihuni oleh mahasiswa dari luar

daerah. 

"TPS di kemantren tersebut un-

tuk mewadahi pemilih tambahan

juga sudah penuh. Sehingga

banyak yang terpaksa kami sebar

ke TPS di kemantren lain. Apalagi

banyak pengajuan yang dilakukan

jelang batas akhir penutupan, se-

hingga berkas yang harus diinput

menumpuk di masa akhir," urai-

nya.                                             (Dhi)-f
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Pemilih Tambahan Berpotensi Lampaui Pemilu 2019
YOGYA (KR) - Pemilih tambahan pada Pemilu 2024

di Kota Yogya berpotensi melebihi atau melampaui jum-
lah pada gelaran Pemilu 2019 lalu. Meski demikian
KPU Kota Yogya tetap menjamin ketersediaan surat
suara untuk mengakomodir pemilih luar daerah yang
menggunakan hak pilihnya di Yogya.

YOGYA (KR) - Wakapolresta Yogyakarta AKBP

Rudi Setiawan meminta masyarakat ikut mencip-

takan keamanan dan kenyamanan di tahun politik.

Salah satu  caranya, dengan tidak menggunakan

knalpot brong, terutama bagi mereka yang mengikuti

kampanye terbuka.

"Knalpot brong, saya minta tidak ada. Mari kita

bersama-sama menciptakan keamanan kenyamanan

di kota Yogyakarta," ujar Rudi saat menghadiri

peresmian Posko Pemilu Damai 2024 di Balai RW 06,

Notoprajan, Ngampilan, Kota Yogyakarta, Senin

(15/1) malam.

Dalam kesempatan tersebut, Wakapolresta juga

mengapresiasi berdirinya posko pemilu damai oleh

warga Ngampilan. Ia berharap, keberadaan posko

mampu mendukung situasi kamtibmas yang kondusif

selama berlangsungnya pesta demokrasi. Sedangkan

tokoh masyarakat setempat, KRT Poerbokusumo

atau Ndoro Acun Hadiwidjojo mengatakan, perbe-

daan dalam pilihan politik, adalah wajar. Karenanya

ia berharap, semua lapisan masyarakat tetap menja-

ga kondusifitas dengan segala perbedaannya. Ia juga

meminta agar badan pengawas Pemilu, dapat men-

jalankan tugasnya dengan baik. "Saya minta

Bawaslu, Panwascam bertindak tegas dengan kejadi-

an-kejadian di sepanjang perjalanan Pemilu 2024

ini," harapnya.

Sementara Asisten pemerintahan dan Kesejah-

teraan Rakyat Kota Yogyakarta, Drs Yunianto

Dwisutono mengapresiasi peresmian posko pemilu

damai di Ngampilan. "Pemerintah Kota Yogyakarta

memberi apresiasi sebesar-besarnya dan sangat ber-

terimakasih dengan keberadaan posko ini. Semoga

tahun ini menjadi Pemilu yang damai aman dan nya-

man," ucapnya. (Ayu)-f

TETAP BUTUH KAJIAN BERSAMA

Tiga Lapangan Jadi Opsi Kampanye Terbuka

Pengukuhan PRM Notoprajan
Saatnya Khidmat untuk Persyarikatan

Warga Dirikan Posko Pemilu Damai

KR- Istimewa

Wakapolresta Yogyakarta AKBP Rudi Setiawan foto

bersama masyarakat setempat, usai meresmikan

posko Pemilu Damai. 

YOGYA (KR) - Banyaknya Aparatur Sipil

Negara (ASN) di lingkungan Pemda DIY yang

memasuki masa pensiun yang tidak seband-

ing dengan jumlah kuota CPNS baru menjadi

perhatian dari Pemda DIY. Pasalnya, setiap

tahun sekitar 700 hingga 800 ASN di ling-

kungan Pemda DIY memasuki masa pensiun.

Sementara itu disisi lain, jumlah PNS baru di

Pemda DIY hanya sekitar 150 orang bahkan

terkadang kurang. Kondisi itu menjadikan

ketimpangan antara jumlah PNS baru dengan

mereka yang memasuki masa pensiun jadi se-

makin lebar.

"Sebetulnya setiap ada pembukaan seleksi

CPNS kami sudah berupaya untuk mengaju-

kan tambahan kuota. Tapi dalam realitanya

jumlah PNS baru selalu di bawah yang pensi-

un, bahkan seperempat saja tidak ada.

Padahal kalau bicara formasi adalah posisi

yang harus ada ketika birokrasi itu di-

jalankan. Tapi mau bagaimana lagi karena

kondisinya memang tidak memungkinkan, ja-

di butuh strategi khusus," kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Beny Suharsono di

Kompleks Kepatihan, Selasa (16/1).

Beny mengatakan, adanya jumlah PNS

baru yang tidak sebanding dengan jumlah

PNS yang pensiun bukan berarti mengurangi

layanan kepada masyarakat. Untuk menyi-

asati hal itu kekurangan pegawai diatasi de-

ngan mengangkat  pegawai pemerintah de-

ngan perjanjian kerja (PPPK) dan tenaga ban-

tu. 

Seperti yang diketahui bersama pengadaan

PPPK baru saja digelar pada tahun 2023.

Dimana mayoritas formasi PPPK tersebut

diperuntukkan bagi tenaga pendidik dan tena-

ga kesehatan. Adapun untuk formasi tenaga

teknis, masih kurang. Untuk itu kalau kon-

disinya memungkinkan dirinya berharap ada

tambahan kuota CPNS untuk Pemda DIY 

"Memang Pemda DIY diberi hak untuk

mengajukan kebutuhan formasi. Tapi untuk

pengadaan  atau kuota ASN sepenuhnya men-

jadi kewenangan pemerintah pusat. Tentunya

semua itu dengan tetap mempertimbangkan-

nya kemampuan keuangan negara," terang-

nya.

Menurut Beny, selain beberapa hal di atas

sejumlah upaya terus dilakukan Pemda DIY

untuk mengoptimalkan layanan. Salah satu

caranya dengan mendorong kolaborasi antar

OPD agar pelayanan bisa lebih efektif dan op-

timal. Seperti bidang pariwisata, Dinas

Pariwisata DIY bisa bekerjasama dengan in-

stansi lain sesuai dengan bidang dan ketu-

gasannya. (Ria)-f

PNS BARU TAK SEBANDING DENGAN JUMLAH PENSIUN

Pemda DIY Berharap Ada Tambahan Kuota CPNS 

YOGYA (KR) - Musyawarah Ranting

Muhammadiyah Notoprajan, Pimpinan

Cabang Muhammadiyah (PCM) Ngampilan

menetapkan Hanifan Hadi SSn sebagai

Ketua Pimpinan Ranting Muhammadiyah

(PRM) Notoprajan Masa Jabatan 2022-2027

menggantikan M Husni Ibnu Sholeh SPd

yang menjabat periode 2015-2022.

Pengukuhan dan pelantikan PRM

Notoprajan periode 2022-2027 dilakukan

Ketua PCM Ngampilan Muhammad Azim

Rozi di Aula Madrasah Mu'allimaat

Muhammadiyah Yogyakarta, Minggu (14/1).

Prosesi disaksikan Lurah Notoprajan Diah

Nur Astuti SH MSi, Direktur Madrasah

Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta

Unik Rasyidah MPd, perwakilan Polsekta

Ngampilan dan Koramil Ngampilan.

Ketua PCM Ngampilan Azim Rozi me-

ngatakan, pengurus baru PRM Noto-

prajan telah memilih Muhammadiyah

pada umumnya dan PRM Notoprajan

khususnya sebagai tempat mengabdi,

tempat berjuang dan berkhidmat.

"Sungguh pilihan yang tepat dan tidak

salah," tandas Azim Rozi.

Pihaknya juga menegaskan kini saatnya

menggunakan keahlian, ilmu, pengalaman,

tenaga, pikiran dan waktu untuk bisa me-

laksanakan amanat dan tanggung jawab se-

baik-baiknya. "Warga Muhammadiyah me-

nunggu bukti serta kiprah yang akan dis-

umbangkan untuk masyarakat Notopra-

jan," tegasnya.

Pada kesempatan itu, PCM Ngampilan

juga mengajak PRM Notoprajan untuk

meluruskan niat, membulatkan tekad,

melaksanakan putusan Persyarikatan

Muhammadiyah, memiliki azam (tekad

yang kuat) dalam ikhtiar menjalankan pro-

gram dengan sebaik-baiknya.

"Ada komitmen terhadap putusan per-

syarikatan, ada ikatan emosional yang kuat

dengan ruh dan jiwa Muhammadiyah, ada

tanggungjawab moral sebagai pimpinan,"

paparnya. (Feb)-f


